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RIRGEASAN

EVI HERAWATI. Pemanfaatan Larutan Dranco (Dry
Anaerobic Conversion) Hasil Fermentasi Serasah Daun kering
sebagai Larutan Hara Hidroponik (Di bawah bimbingan
Tjahjono Samingan, R. Sudrajat, dan Miftahudin).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahul pengaruh
pemberian larutan “dranco” (LD) secara alami, melalui sis-
tem hidroponik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
mentimun Jepang (Cucumis sativus var. spring swallow).

Hasil analisis kimia residu aktif dari proses dranco
serasah daun kering menunjukkan nisbah C/H saebesar 15.
Kandungan unsur hars makre dan mikro LD cukup tinggi,
dengan total konsentrasi larutan sebesar 3361.3 ppm dan
konduktivitas elektrik (KE) 4.410 mMhos/cm padas pH 8.2.

Pengaruh pengenceran LD sebanyak 3X dan 5X terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun Jepang cukup
memberikan hasil yang baik. Namun bila dibandingkan
dengan kontrol LFH (larutan formula hidroponik) terdapat
perbedaan di dalam tinggi tanaman dan jumlah ruas batang
tanaman, bobot total tanaman, luas daun, berat total buah
per—-tanaman, dan panjang buah. Sedangkan untuk jumlah
total bunga betina dan bungs jantan, serta lingkar buah
tidak menunjukkan perbedaan yang nvata.

Ketersedisan unsur hara LD mungkin akan jauh lebih

baik diserap oleh tanaman, bila pH larutannya disesuaikan




ikan

member

dapat

LFH yaitu sebesar 6.5, sehingga

pengaruh yang baik terhadsp tanaman.

dengan
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kenmajuan teknologi vang pesat disertail dengan perkem-
bangan penduduk vang semakin meningkat menyebabkan ke-
cenderungsn pengalihan lahan pertanian menjadi lahan
industri dan lahan pemukiman serta prasarananya. Kecende-
rungan ini Jjika tidak segera diatasi akan mengancam pro-
duktivitas pertanisn. Salah satu alternatif untuk menga-
tasi masalah tersebut perlu dikembangkan satu sisten
pertanian hemat lahan.

Sistem pertanisn hemat lahan adalsh suatu cara berco-
cok tanam padat teknologi pada areal tanam vang sempit
dengan produktivitzs tinggi. Sistem ini selain dapat
memperbaiki pola intensifikasi pertanian, Jjuga mengarahkan
pengembangan agribisnis ke wilayah padat pemukiman dan
lahan kurang subur. Usahsa ini sejalan dengan EKebijaksa-
naan Pemerintah dalam rangks mewnjudkan swasembada pangan
dan asas pemeratasan.

Bercocck tanam secara hidroponik merupskan sistem
pertanian hemat lahan yang tepat untuk dikembangkan karena
penggunaan areal tanamnya sempit dan pola tanam tidsak
tergantung musim. Kendala yang sering dihadapi dalam
hidroponik adalah penggunaan larutan hara anorganik secara

kontinu sehingga membutuhkan biaya yang relatif mahal.



Untuk menekan/mengurangi kebutuhan larutan hara an-
organik yang cukup tinggi maka di dalam penelitian ini di-
ujicobakan penggunaan larutan hara dalam bentuk lain yaitu
larutan "dranco". Larutan "dranco” (LD) adalah hasil da-
ri proses fermentasi limbah padatan serasah daun kering.
Proses ini sering dinamakan “"Dry Anaerobic Conversion”
(DRANCO), merupakan hasil pengembangen teknologi dari sis-
tem pengomposan secara konvensional. Dalam proses fermen-
tasi ini selain dihasilkan LD juga gas bio dan kompos pa-
dat sebagai produk utama. Diharspkan penggunaan LD dapat
mengatasi biava produksi dan mengurangi kontinuitas serta
Jumlah limbsah padatan yang melimpah.

Pemanfaatan limbah padatan seperti sampah pertanian,
sampah kehutanan, sampah kota, sampsh industri pengolahan
makanan, dan lain-lain merupsakan usaha yang sejalan dengan
penggunaan bahan organik sebagai pupuk organik (kompos).
Disamping despat menekan polusi sampah, Juga akan memberi-
kan nilai tambah yang dapat diandalkan bagi ussha pertani-
an. Sehiﬁgga peningkatan produksi pertanian sekaligus

mengatasi masalah lingkungan yang ditimbulkannya.
Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penga-
ruh pemberian larutan "dranco" secara alami sebagai sumber
hara hidroponik terhadap pertumbunhan dan produksi tanaman

Mentimun Jepang (Cucumis sativus var. spring swallow).



TIRJAUAN PUSTAKA

Dranco ("Dry Anaerobic Conversion")

a. Prinsip dasar dan keguanaan

Menurut De Baere, Verdonck, dan Verstraete (13985)
proses dranco adalah perombakan bahan-~-bahan organik
vang dilakukan oleh sekelompok mikroorganisme anaero-
bik fakultatif maupun obligat di dalam suatu reaktor
tertutup yang dioperasikan pada temperatur mesofilik
(35°C) atan termofilik (55°C). Proses ini berlang-
sung dalam waktu yang relatif lebih singkat
(Syahri, Komarayati, Gusmailina, 19839) dengan waktu
retensi padatan berkisar antaras 2 - B hari setelsh
inkubasi inckulum selama 10 hari atan pada sast gas
metana mulai berproduksi (Loehr, 1884).

De Baere, et al (1885) menyatakan bahwa konsentrasi
padatan total bahan untuk proses dranco berkisar 30 -
35% dengan kecepatan pengisian bahan antara 10-25 kg
COD/m3 reaktor hari, dan gas bio yang dihasilkan se-
besar § - 10 m3 gas bio/m3 reaktor hari.

Pengolahan limbah padatan dengan proses dranco
menghasilkan sejumlah produk seperti gas bio, kompos
padat, briket, "softboard”, dan larutan dranco. Gas
bio dapat digunakan sebagail pengganti sumber energi

listrik; kompos padat dan larutan dranco berfungsi



sebagai stabilisator agregat tanah dan penvedia unsur
hara ("soil conditioner”), selain itu larutan dranco
berpotensi untuk dikembangkan menjadi larutﬁn hidro-
ponik (Sudrajat, 1890).
b. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pro-
ses dekomposisi
Menurut De Wilde dan Vanhille (1885) kemantapan
proses dranco dipengaruhi oleh banyak faktor secara
langsung maupun tidak langsung. Faktor-faktor terse-
but éntara lain bahan substrat, temperatur, pH, dan

toksisitas.

Bahan substrat

Bahan-bahan organik seperti kotoran hewan, lim-
bah pertanian, limbah kehutanan, limbah industri, dan
makanan mengsndung senyaws yang tidak atan sukar ter;
degradasi. Jumlah senyawa dan macamnys bervariasi
pada masing-masing bahan organik.

Limbah kehutanan sebagian besar mempunyai sumber
bahan organik berupsa tumbuh-tumbuhan, yang terdiri
atas karbohidrat, lipid, lignin. Karbohidrat meru-
pakan senyawa yang beragam dari gula sederhana hingga
selulosa. Lipid dapat berbentuk gliserida asam le-
nak seperti butirat, stearat dan oleat, yang berasoc-
siasi dengan resin membentuk senyawa yang komplek.

Sedangkan lignin ditemukan dalam jaringan tumbuhan,



yaitu batang dan kayu, yang tahan terhadap pelapukan.
Senyawa-senyawa komplek di atas tersusun oleh unsur
karbon, hidrogen, dan oksigen. Urutan senyawa berda-
sarkan tingkat kemudahan terdegradasi adalah gula,
zat pati, protein sederhana, protein kasar, hemiselu-
losa, selulosa, lignin, 1lipid, malam, dan resin
(Soepardi, 1983).

Aktivitas mikroba di dalam merombak bahan orga-
nik menjadi bentuk kompos memerlukan bahan yang me-
ngandung karbon sebagai sumber energi pertumbuhannya
dan nitrogen untuk sintesis proteinnya. Nisbah C/KN
yang diperlukan untuk efisiensi pengomposan optimal
berkisar antara 30-40 (Gsur, 1975). Serasah daun
mempunyai nisbah C/N berkisar antara 40-80 dengan
kandungan N antara 0.5-1.0% (Gaur, 1875), tetapi ada
pendapat lain yang menyatakan nisbah C/N-nya terletak
antara 20-30 dengan kandungan N sebesar 1.2-1.8%
(Fitter, 1981). Bahan organik yang ’nempunyai kan-
dungan lignin tinggi umumnya nisbah C/N-nya lebih be-
sar berkisar antara 30-300 (Gaur, 1975).

Untuk mencapai perombakan bahan organik yang op-
timum, harus dihasilkan nisbah C/N sekecil mungkin.
De Baere, et sl (1985) menyatakan bshwa untuk menda-
patkan hasil kompos anserobik dengan bentuk yang man-

tap harus diperoleh nisbah C/N kurhng dari 18.



Temperatur

Pertumbuhan mikroorganisme dalam proses fermen-—
tasi anaerobik sangat dipengaruhi oleh temperatur.
Kenaikan temperatur pada selang tertentu akan mening-
katkan aktivitas mikroorganisme, sehingga mempercepat
laju perombakan, pemisahan padat ke fase cair, mnene-
kan kemungkinan pertumbuhan bakteri dan virus patoge-
nik (Hardjo, Nastiti, dan Tajuddin, 1989). Kenaikan
temperatur sampai 55°C (termofilik) pada degradasi
biologis akan mengurangi atau mexbunuh bebersps mi-
kroorganisme patogen yang ada (Bewick, 1979). Pada
suhu tersebut pencernaan anaerobik lebih memungkinkan
bertambahnya kecepatan pengisian bahan kering dan
efisiensi konversi perombakannya (De Baers, 1985).
Kondisi optimal untuk beroperasi pada kisaran suhu
termofilik dipengaruhi oleh kadar air substrat
(Hardjo, et al, 1889). EKadar air sznbstrat berkisar
antara B7% - 70% dengan sejumlah garam-garam terlarut

(Sudrajat, 1990).

pH

berajat keasaman- substrat sangat menentukan da-
lam proées dranco, karena berhubungan langsgng dengan
kehidupan mikroorganisme yang ada di dalamnya.
Perubahan pH substrat dapat mengganggu pertumbuhan

mikroorganisme. Derajat keasaman optimum pada proses



anaerobik ini berkisar antara 6.8 sampai 8.5
(Buren, 1979). Pernyataan ini juga diperjelas oleh
pendapat De Baere, et &1, (1985) dan Schonborn (1881)
bahwa pH optimum untuk proses anaerobik berlangsung

pada kondisi basa, yaitu pada pH B8 atau lebih.

Toksisitas

Toksisitas di dalam proses dranco dapst terjadi
apabila bakterl pembentuk asam memproduksi dan menim-
bun asam-asam organik dsn hidrogen secara berlebihan
di dalam pH rendah. Selain itu De Wilde dan Vanhille
(1985) berpendapat bahwa toksisitas jugs dapat ditim-
bulkan oleh komposisi substrat yang mengandung sejum-
lah logam berat seperti Pb, Cu, Cd, dan sebagainya
yang terdapat pada konsentrasi tinggi. Keadaan se-
perti diatas akan menyebabkan gangguan dan toksisitas

terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

2. Larutan Dranco

Di dalam fermentasi anaerobik, larutan dranco di-
peroleh melalui proses mineralisasi yang terkontrocl secara
penuh dan terhindar dafi pengaruh luar vang merugikan
sepertl pelarutan/pencucian hara. Oleh karena itu efisi- .
ensi perolehan kembali hara dalam proses ini sangat ting-
g1 (Sudrajat, 1990},

Larutan maupun kompos dranco mempunyai kandungan

hara dan jumlah kadar garam (konduktivitas elektrik) yang



besarnya bervariasi, bergantung pada jenis bahan baku yang

digunakan (Tabel 1).

Tabel 1. EKomposisi Kimia Larutan Dranco
dengan Bahan Baku Sampah Kota #)
dan Kompos Anserobik dari Bebera-
pa Jenis Daun Hutan *)

Komponen =——-——=—-—ossmooosss—sosso—smmemm s m T
Sampah kota - Beberapa Jjenis daun
(lar.dranco) hutan
(kompos anaerobik)
(ppm) (ppm)
T T ooz 1200

P 1800 1100
K 147 2400
Ca 884 26000
Hg 449 3000
Na 16869 : 3800

S - 1000
Fe 433 31271
Mn 16.8 1276
Zn 83.3 176
Cd 0.83 -
Cr 4 .76 -
Coz 0.57 -
Cu 16.71 41
Ri 4.62 -
Pb 89.5 -

Sumber : #) Sudrajat (1890) dan *) sudrajat (1881)



Sejumlah besar unsur hara Vyang dihasilkan larutan
dranco séperti nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, sulfur,
magnesium, natrium, tembaga, seng, besi, mangan, timbal,
molibdsat, dan lain-lain merupakan sumber hara bagi
tanaman. Sedangkan menurut Junus (1987) larutan dranco
juga mengandung unsur EDTA (berfungsi untuk menjaga
kestabilan konsentrasi ion di dalam larutan) yang berman-—
faat untuk mengembangkan protein sel tunggal.

Sudrajat (1990) menyatakan bahwa larutan dranco padsa
pH 7 sampai 8 mempunyail konsentrasi buffer yang cukup
tinggi dari kation K+, Ca++, dan Na+. Keadamsn ini dapat
meningkatkan pH tanah pada dosis tertentu. Di samping itu
juga dapat digunakan sebagai larutan stabilisator agregat
tanah vyang dapat meningkatkan porositas tanah, kapasitas

menahan air, kapasitas tukar kation, dan menurunkan peng-
3. Hidroponik

Istilah hidroponik berasal dari bahasa Yunani, vang
terdiri atas kata Hudor : air dan Ponos : kerja, yang ber-
arti "kerja air", adalah suatu metode bercocck tanam tanpa
menggunakan: tanah (Douglas, 1983). Hetode ini umumnya
menggunakan medium porous seperti kerikil, pasir, tanah
gambut, vermikulit, serbuk kayu, arang sekam, zeolit, dan
lain-lain sebagai medium tumbuhnya dan penyiraman larutan
hara dilakukan secara kontinu untuk pertumbuhan dan per-

kembangan tanaman (Samsu, 1990).
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Resh (1891) menyatakan bsashwa bércocok tanam secara
hidroponik lebih menguntungkan dibandingksn dengan berco-
cok tanam di tanah, karena penggunaan unsur hars dan sir
lebih efisien, cara pensterilan medium mudah, dapat mena-
nam tanaman dalam jumlsh banysk dalam areal yang sempit
dengan kondisi lingkungan 1lebih terkontrocl dan tanpsa
dibatasi oleh musim tanam sehingga produktivitas lebih
meningkat den kualitas hasil lebih tinggi.

Dalam budidaya secara hidroponik ada beberapa faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman di-
antaranya medium, kelembaban udara, temperatur, dan larnt-
an hara.

Penggunzan medium porous di dalam hidroponik akan me-
ningkatkan kapasitas pengikatan air di permuksan pertikel
dan di dalam ruang pori sehingga dspat mempertahanksan
kelembaban hediuﬁ (Resh, 1881). Penyiraman medium secarsa
kontinu akan memelihara kelembaban udsra sekeliling medi-
um, meningkatkan aerasi, dan meningkatkan jumlsh oksigen.
Oksigen dibutuhkan oleh skar selsma proses respirasi ber-
langsung. Faktor lain seperti temperatur juga mempengsa-
ruhi pertumbuhan skar dslam kaitannya dengsn penyerapan
air dan ion-ion yang dibutnhkan. Penyerapan unsur hars
meningkat pada temperatur 40°C, namun pada temperatur di
bawah 20°C 1laju translokasi air dan ion yang masuk dan
keluar dari akar akan berjalan dengan lambat

{Salisbury dan Ross, 1877).
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Pemberian larutan hara dikontrol dan diatur sesuai
dengan konsentrasi dan derajat keasaman yang dibutuhkan
cleh tanaman. Jumlah pengambilan unsur hars oleh tanam-
an bergantung pada kandungan kadar garamnya (konduktivitas
elektrik). Resh (1991) melaporkan bahwa kepeskatan unsur
di dalam larutan hara sebaiknva terdapat dalam jumlah an-
tara 1000 - 1500 ppm (1imMhos/cm = 650 ppm) agar skar
tanaman dspat menyersp hara secara optimum. Pendapat ini
juga sesuai dengsn pernyataan Bentley (1955) bahwa tanaman
dapat berkembang dengan baik pada jumlah total garam la-
rutan hars tidsk lebih dari 2000 ppm. Kebutuhan kadar
garam untuk pertumbuhan tanaman umumnya berkisar padsa
konduktivitas elektr%k (EE) antara 1.5-4.0 mMhos/cm. Bila
nilai K€ Jlebih dari 4.0 mMhos/cm akan menyebabkan
pertumbuhan tanaman terhambat dan terjadi pecah buah
(Voogt, 1981 ; Resh, 1991).

Keseimbangan jumlah garam kation dan anion di dalam
suatu larutan hara diperlukan oleh tanaman sgar dapat tum-
buh dengan normal. Bila jumlah garam antar ion-ion tidak
terdapat dalam jumlah yang seimbang, maka akan menyebabkan
gejala kekurangan (defisiensi) atau kelebihan pad& ion ga-
ram—garam‘tertentu. Seperti halnya unsur-unsur mikro bils
terdapat pada jumlah berlebih akan menimbulkan toksisitas

pada tanaman. Dapat dilihat pada Tabel 2 batas kisaran
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konsentrasi unsur mikro yang dapat ditoleransi oleh
tanaman dengan baik, menurut pendapat Salisbury dan Ross
(1877) dan Hewitt (1855).

Tabel 2. Selang Batas Penggunaan Unsur-Unsur
Hikro untuk Larutan Hidroponik.

Unsur = memmm e e — e m e m e — e — e
Salisbury (13977) Hewitt (18957)
ke o5 - s0 -
Mn 0.1 - 0.5 6.1 - 1.0
B 0.1 - 1.0 0.1 - 1.0
In 0.02 - 0.2 0.02 - 0.2
Cu 0.01 - 0.05 0.01 - 0.1
Mo 0.01 - 0.05 0.01 - 0.1
Co - 0.0001 - 0.01
Cl - 1.6 - 3.5
Na - 1.0 - 10
Sumber : - Salisbury dan Ross (1877)

- Hewitt (1857)

Rezh (1991) mengelompokkan gejala defimienzi unsur
pgda‘ taqaman menurut kecepatan pgrgerakan ionnya, yaitu
unsur-unsur yvang bergerak seperti Mg, P, K, Zn, dan N =mkan
menampakkan gejala defisiensi unsur dimulai dari daun

tua ke bagian daun yang lebih muda, sebaliknya gejala
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defisiensi yang dimulai dari daun m=muda ke daun tus

ditunjukkan oleh unsur-unsur yang tidak bergerak seperti

Ca, Fe, S, Bo, Cu, Hn.

4. Hubungan Antara Beberﬁpa Unsur Hara Terhadap
Pertumbuhan Tanaman Cucumis sp.

Soepardi (1989) menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman
yang baik dapat tercapai bila faktor lingkungan sepertil
cahaya, sunhu, udara, dan unsur-unsur hara yang mempenga-
ruhinya berimbang dan nenguntungkan. Bils salah =satu
faktor tersebut tidak seimbang dengan faktor lainnya dapat

menekan atan kadang-kadang menghentikan pertumbuhan

tanaman. Dijelaskan pula oleh Agustina (1980) bahwa
faktor vang paling tidak optimum menentukan laju
pertumbuhan tanaman. Prinsip ini disebut sebagai faktor

pembatas, yang lebih dikenal sebagai Hukum minimumn Liebig,
vang dapat didefinisikan sebagai berikut : "Laju pertumn-
buhan tanaman diatur oleh adanya faktor yang berada dalam
jumiah ninimum dan besar kecilnya laju pertumbuhan
ditentukan oleh peningkatan dan penurunan faktor yang
bera@a dalam jumlah minimum tersebut.”

éPertumbuhan dan perkembangan- tanaman membutuhkan .sum-
ber hara organik maunpun anorganik yang terdiri atas sejum-
1sh unsur hara makro dan mikro. Unsur hara makro terdiri

atas C, H, 0, N, P, K, Ca, g, dan Mg dibutuhkan oleh
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tanaman dalam jumlah yang besar. Sedangkan unsur mikro
seperti Fe, Mn, Zn, Cu, B, Mo, Na diperlukan dslam Jjumlah
sedikit.

Menurut Kramer (19689) pada periode pertumbuhan yang
cepat akan diikuti oleh cepatnya pengambilan garam-garam
mineral. Ada hubungan langsung antara derajat konsentrasi
garam-garam mineral padas organ-orgsn tanaman dengan
tingkat metabolizme.

Resh (1881) berpendapat bila tanaman berada dalanm
larutan hara yang mengalami kekurangan satu unsur hara
maka akan menyebabkan kegagalan di dalam pengambilan unsur
lainnya. Seperti pada tanaman mentimun (Cucumis sativus),
jika terjadi kekurangan unsur boron akan menyebabkan
kekurangan kalsium. Akibat dari kekurangan kalsium akan
mendorong kekurangan kalium atau sebaliknya. 0Oleh karena
itu pertumbuhan tanaman mentimun sangat sensitif terhadap
kekurangan boron dan kalsium. Unsur-unsur lain seperti P,
K, dan Ca dibutuhkan oleh tanaman mentimun dan tomat Jjauh
lebih tinggi daripada tanaman sayuran berdaun. Unsur K
dan Ca diperlukan untnk pembentukan bulu-bulnu akar,
Menurut Abidin (1987) 1lunasnya penyebaran sakar sangat
berpengaruﬂ terhadap pengambilan hara minersal, terutams
ion-ion yang bersifat imobil seperti kalsium, besgi,
belerang, boron, tembags, dan mangan.

Menurut Nerson, Giskin, dan Edelstein (1985) unsur

nitrogen sangat penting untuk pertumbuhan vegetatif dan
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perkembangan buah Cucumis melo, tetapi akan menimbulkan
dampak negatif pada kualitas buah jika nitrogen diberikan
dalam Jjumlah tiqggi 10 hari menjelang buzah matang.
Samsu (1990) menyatakan tanaman Mentimun Jepsang
(Cucumis sativus var spring swallow) menpunyai days
tumbuh cepat dengan produksi tanaman yang tinggi, terutama
di daerah beriklim tropis dan cukup air. Berkaitan dengan
pendapat Prawiranata, Harran, dasn Tjondronegoro .(1990)
bahwa keberadaan tumbuhan di dalam larutan hara dengan
sumber nitrogen amonia, menyebabkan laju fotosintesisnya
tinggi. Keadasn pertumbuhan ini akan menyckong tingkat
pembentukan karbohidrat juga tinggi di dalam tumbuhan.
Du, Zhaﬁg, dan Liu (1988) jugsa menyatakan sumber nitrogen
dalam bentuk NH4 pada tanaman mentimun skan meningkatkan
luas daun, pasnjang pucuk, dan jumlah bunga betina, tetapi
tidak meningkatkan produktivitas. Peningkatan NH4-N di
dalsm larutan nutrisi akan menyebabkan peningkatan kadar
N, P dan gula dapat larut di dalam daun.

Hubungan antara akumulasi kgtion dan fase pertumbuhan

pada daun, tangkail daun, dan batang tanaman mentimun
(Cucumis .sativus) mengikuti kurva sigmoid (Iwahashi,
Tachibana, dan Ohta, 1882). Selama fase pertumbuhan

geksponensial, pada tanaman mentimun akumnlasi ion Nat pada
daun vyang lebih tua terdapat lebih rendah daripada daun
yang lebih muda, sebaliknya akumulasi ion Ca2+ lebih

tinggi di dalam daun lebih tua. Sedangkan ion Hg2+ dan KV
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cenderung terakumulasi pada daun selama fage pertumbuhan
eksponensial, kemudian menurun lebih cepat di dalam daun
lebih vang tua daripada daun muda sampail nencapai fase
stasioner. Di dalam tangkai dsun dan batang akumulasi un-
sur Ca, Mg, dan Na terjadi gelams pertumbuhan tanaman
(Iwahashi, Tachibana, dan Ohta, 1882 ; Bengtsson dan
Jensen, 1983).

5. Botani Tanaman Hentimun Jepang (Cucumis sativus V8r.

spring swallow)

Mentimun (cucumis sativus) merupakan tanaman herba
semusim, tumbuh memanjat dengan menggunakan sulur atau
alat pembelit.

Tanamsn ini termasuk famili Cucurbitaceae yang mempu-
nyai bentuk daun tunggal, angular, dengan susunan berse-
ling. Bunga aktinomorf,; berumah satu, bentuk tetrasiklik,
pentamer, dan berwarna kuning (Edmonds, 1885). Pari
penampilan sekénya, bunga mentimun termasuk “trimonoci-
ous", yaitu terdiri atas bunga betina ("gynoecious), bunga
jantan ("androcious"), dan bunga “hermaphrodit® masing-
masing bunga terletak terpisah satu sama lain tetapi
beradsa daigm satu tanaman {Whitaker, 1982). Bunga Jsantan
terdapat berkelompok pada setiap ketiak daun, kecuali ke-
tiak daun yang ditempati bunga betina. Bunga betina ter-
bentpk' tunggal atau kadang-kadang berkelompok 2 satan

lebih. Bunga betina dibedakan dari bunga jantan oleh
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bakal buah muda berbentuk menggelembung panjang vyang
terletak di bawah petal. Pada tanaman mentimun Jepang
(Cucumis sativus var. spring swa}low) awal pembungaan
ditandail dengan munculnyza bunga jantan dalam jumlah besar,
lale 1 atau 2 minggu kemudian disusul dengan munculnya
bunga betina (Edmonds, 1885). Bunga jantan akan rontok
dalam waktu 1-2 hari setelah mekar, sedangkan bunga betina
bila tidak tersmerbuki oleh bungs jantan skan rontok dalam
waktu 2-3 hari (Carkim, 1990).

Buah mentimun Jepang memiliki c¢iri vyang mirip
dengan mentimun lokal, hanys warna kulit luarnya lebih
hijau dan diasmeternya lebih kecil, yaitu 1.5-3.0 em (yang
dikongumgi). Rasa bnah agak manis, lebih renysh dan kadar
airnya lebih sedikit dibandingkan dengan mentimun lokal
{(Carkim, 1880).

Pemanenan buah mentimun dimunlai setelah tanaman
berumur 75-80 hari. Ukuran bush yang dipanen mempunyai
panjang 18-25 cm dan berat 80-120 g, ukuran ini yang biasa
dikonsumsi untuk kebutuhan eksport (Carkim, 1980).

Tanaman mentimun tumbuh dengan baik psda ketinggian
wilayah antara 200 - 800 m di atas permunkaan lsaut
(Whitaker, 189682). Tumbuh padé temperatur 18-30°C
(HacGillivray, 1861) dengan pH medium pertumbuhan berkisar
antara 6-7 (Whitakker, 1882). Untuk pertumbuhannya
membutnhkan tanah yang subur sedikit berpasir, berdrainase

baik (Whitaker, 1962).



BAHAN DAN METODA

Waktu dan Tempat Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dimulai dari bulan Hei

1991 sampai bulan November 1991, bertempat di laboratorium

Pusat

Penelitian dan Pengembangan Hasil Hutan (P3KHH),

Gunung Batu, Bogor.

Bahan dan Alat

a. Bahan baku dan alat fermentasi Dranco

Bahan baku yang digunakan sebagai substrat utama
dalam pembuatan larutan dranco ini adalah limbah pa-
datan serasah daun kering yang dikumpulkan dari tem-
pat penelitian P3HH, Bogor. Sebsagai sumber inokulum
digunakan kotoran sapi segar, dan eceng gondok
(Kichornia crassipes) digunakan sebagai pemacu per-
tumbuhan mikroorgsnisme di dalam kotoran sapi.

Alat yang digunaksn dsalam proses fermentasi ini
adalah 2 buah reaktor silindris kapasitas isi 25 1li-
ter, 2 buash alat pengukur volume gas, bak pemansas,
termos%at, thermometer, alat pemotong bahan fermenta-

si, pompa hidrolilk, timbangan dan bak pengaduk bah=an.
b. Bahan dan alat perlengkapan hidroponik

Bahan yang digunakan untuk hidroponik ini =adalah
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benih mentimun Jepang (Cucumis sativus var.spring
swallow - F1 hibrid), Larutan Formulas Hidroponik
(LFH) diperoleh dari PT. Saung Mirwan-Bogor, Larutan
Dranco (LD), arang seksam, pasir, pupuk kandang, kom-
pos, tanah, zat persangsang tumbuh Atonik, pupuk anor-
ganik Vitabloom D, insektisida EKarphos, fungisida An-
traccl 75 WP, dan nematosida Furadan.

Alat yvang digunakan mencakup rumah plastik de-
ngan ukuran 2 x 10 meter, alat irigasi tetes, 3 buah
ember kapasitas 5 1, kantong plastik hitam berukuran
20 cm x 30 cm dan 10 em x 15 em, gelas ukur, sprayer,

kuas, benang, gunting, penggaris, meteran, oven.

3. MHetode Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakuksn dalam 2 +tahap,
vaitu tahap pertama adalah tahap peisiapan, meliputi
persiapan bahan dan peralatan, pembuatan inckulum dan
proses fermentasi dranco, dan analisis bahan dan hasil.
Tahap kedua adalah tahap penelitian, yaitun metode bercocok

tanam hidroponik dengsn menggunakan larutan dranco.

Tahap Persiapan

a. Persiapan bahan dan peralatan
Limbah kehutanan dari beberapa jenis serasah ds-
un kering (Gambar 1) dikumpulkan dan dicetak dengan

menggunakan kotak kayu, sebagai stok bahan selama
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Gambar 1. Beberapa Jenis Serasah Daun Kering Di
dalam Kotak Kayu.

proses fermentasi berlangsung. Bahan 1lain seperti
tanaman eceng gondok (Kichornia crassipes) juga di-
kumpulkan lalu dibersihkan dan dibuang bagian akarnyas.
Tujuan pemberian eceng gondok pada awal proses fer-
nentasi serasah daun kering adalah untuk menurunkan
nisbah C/K (Syahri, et al, 1987), karena daun kering
merupakan bahan yang lebih miskin nitrogen dibandingkan
dengan daun segsar. Hasing-masing bahan seperti serasah
daun dan eceng gondok kemudian dipotong - potong dengan
menggungkan alat pemoctong (Gambar 2) menjadi potongan
kecil-kecil dan dibuat bahan persediaan yang siap pa-
kai untuk setiap kali pengisian resktor. Supayva ba-
han-bshan tersebut dapat tahan lama, serasah daun di-

simpan di dalam drum plastik dan ditutup rapat,
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digunakan suhu termofilik (55°C) untuk

mencapai
produk yang mantap.

Gambar 3.

Reaktor BRerkapasitss 25 1 dan Alat
Pengukur Gas.

Gambar 4.

Bak Pemanas Air

dan Termostat.

e

i
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b. Pembuatan inokulun‘dan proses dranco

Inokulum substrat dibust dari campuran bsahan-
bahan yvang terdiri atas &5 kg kotoran éapi segar,
2 kg eceng gondok, dan 3 kg serasah daun diaduk hing-
ga rats dalam wadah/bak pengaduk. Kemudian bahan
campuran dimasukkan ke dalam reaktor dan ditumbuk-
tumbuk dengan batang ksyu agar bahan menjadi bersatu,
memudahkan proses pencernsan anaercbik. Selama pro-
ses fermeﬁtasi berlangsung, keadaan reaktor tertutup
dan terkunci rapat (suasana anaerob). Mikroorganisme
di dalam substrat fermentasi dibiarkan aktif sampsi
mulai diproduksi gas bio (dapat diamati melaluli pe-
ngukur gas), dengan lama masa inkubssi selama 10 hari.

Selanjutnya selams proses fermentasi berlangsung
dilakukan dengan pengambilan atau pengeluaran residu
ferméntasi setiap 2 hari sekali. Untuk beberapa kali
tahap pengisisan, eceng gondok masih digunakan ssebagai
bahan pemscu fermentasi sebanysk 1 kg yang ditambah-
kan dan serassh daun sebanyak 2 kg, untuk setiap kali
pengeluaran 3 kg residu. Setelah produksi gas bio
berj%lan dengan stabil (dihasilkan volume gas antara
10 —i12 m3 gas bio/m3 reaktor hari), kemudian penga-
ruh pemberisn sceng gondok dihilangkan dengan meng-
ganti seluruh bahan dengan serasah daun kering.
Earena kondisi serasah daun terlaln kering maka untuk

setiap kali pengisian 3 kg bahan ditambahkan air
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Tahap Penelitian

a. Metoda Rancangan Percobaan

Percobaan dilakukan dengan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL). Perlakuan percobsan terdiri da-
ri 2 taraf konsentrasi larutan dranco (LD) dengan
faktor pengenceran maging-maming 3 dan 5 kali dan
satu kontrol dari larutan formula hidroponik (LFH);
Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali.

Model matematis linier yang digunaksn adalash sebagai

berikut

Yij = W+ of; + Eij* dimana

i = 1, 2, 3 (perlakuan)

J = 1, 2, 8 (ulangan)

Yij = Nilai peubah yang diamati pada perlakuan ke-i
dan ulangan ke-j

w = Nilai rata-rata peubah yang diamati

oty = Pengaruh perlakuan konsentrasi pengenceran la-
rutan hara ke-i

Eij = Pengaruh galat percobaan pada perlakuan

ke-i dan ulangan ke-j
Pengdjian dilakukan dengan analisis sidik ragam.
Untuk mengetahui perbandingan antar perlakuan,
maka nilai tengah yang berbeda dinji dengan

menggunakan uji beda nyata terkeeil (BNT).
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b. Pelaksanaan percobaan

Pembuatan medium arang sekam

Sekam padi kering dituangkan ke atas pembakaran
vang bagian atasnya telah dislasi dengan kawat kasa
(ukuran setiap kotak kecilnya 1 cm x 1 cm) (Gambar 7).
Kemudian bagian dasar tungku disusun tumpukan kayu,

digunakan sebagai bahan bakar.

Gambar 7. Pembuatan Arang Sekam Dengan Tungku
Pembakaran.

Bila api pada tumpukan kayu sudah membakar sekam padi

maka sisa-sisa bakaran kayu tersebut dikeluarkan dari
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lubang tungku dengan menggunakan tongkat besi. Agar
sekam padi cepat terbakar dengan merata, tumpukan se-
kam diaduk-aduk dengan tongkat besi. Bagian sekam
yang membara akan berjatuhan ke dasar tungku bercam-
pur dengan sekam yang belum terbakar, segera diaduk
agar membara secara merata. Setelah sekam rata ter-
bakar menjadi bara, lalu sekam diseret keluar dari
dasar tungku dan disiram air dengan selang. Perlaku-
an ini mencegah arang sekam menjadi abu. Sekam padi
vang telah menjadi arang dipisahkan pada tempat lain
dan dikeringsnginkan. Penyusutan sekam padi kering

menjadi arang sekam sekitar 40-50 %.

Sterilisasi medium

Cempuran medium semai yang terdiri atas arang
sekam, pasir, tanah, kompos dan pupuk kandang serta
medium tanam berupa arang sekam masing-masing dima-
sukkan ke dalam kantong plastik, kemudian bagian lu-
arnya dilapisi dengan karung goni. Semua bahan dima-
sukkan ke dalam drum yang telah diisi air sampail 1/3
bagian dari tingginya dan bagian tengahnya disekat
dengangmenggunakan saringan seng berlubang-lubang.
Drum dipanaskan diatass tungku pembakaran dengan lama

pengukusan selama 6 jam pada suhu 100°C.
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Persiapan medium semai dan cara penanaman benih

Medium untuk persemaian tanaman mentimun Jepang
merupakan campuran antara arang sekam, pasir, tanah,
pupuk kandang dan kompos dengan masing-masing perban-
dingan 1 : 1 : 1 : 1 : 1 vang telah disterilisasi.
Campuran medium semai dimasukkan ke aalam kantong
plastik hitam ukuran 10 em x 15 em yang bagian dasar-
nya telah dilubangi. EKemudian kantong tersebut di-
atur di dalam wadah/kotsak:

Sebelum penanaman benih mentimun Jepang terlebih
dahuln dilakukan perlakwan benih dengan cars merendam
benih ke dalam air selama 15 menit, kemudian benih
vang mengapung dibuang. Sedangkan benih yang tengge-
lam direndam kembali selama 24 jam atau direndam di
dalam air hangat kuku selsma 2-3 jam. Periskusn ini
untuk mempercepat perkecambahan. Persemaian dilskn-
kan di dalam rumah plastik. Benih di tanam dengan
posisi horizontal dalamlmedium vang telah dilubangi
tengahnya sedalam 1/2 cm. Untuk satu kantong plastik
dimasukkan satu benih mentimun dan lvobang ditutup

kemb&l%.

Penyiraman air dan hara pada tanaman semail
Selama kotiledon belum membuka, calon bibit di-
giram dengan air karena dianggap kebutuhan hara dapat

dicukupi cleh tanaman. Setelah kotiledon membuks,
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bibit disiram dengan zat perangsang tumbuh Atonik de-
ngan dosis 1 ml/3 1 air, diberikan satu kali selam=a
persemaian. Penyiraman larutan hara Vitabloom D de-
ngan dosis 3 g/4 1 (separuh dari dosis yang dianjur-
kan). Penyiraman dilskukan secara manual 3-4 x seha-~
ri (kurang 1lebih 8600 - 800 ml larutan/l hari) dan
diimbangi dengan penyemprotan hara melsalui daun, di-
lakukan setiap hari selama persemaian. Setelah bibit
tanaman berumur 2 minggu bibit siap dipindahkan ke
medium tanam arang sekam. Di dalam penelitian ini
tanaman dalam usia persemaian tidak diberi perlakuan

larutan.

Persiapan medinm tanam dan cara penanaman bibit

Arang sekam dimasukkan ke dalam kantong plastik
hitam qkuran 20 em x 30 cm kemudian Furadan sebanysk
1 g/ kantong kemudian disebarkan di atas medium.
Tindakan ini untuk mencegah serangan terhadap serang-
ga. Sebelum penanaman bibit mentimun Jepang, dipilih
vang mempunyal pertumbuhan seragam, yvaitu jumlah dan
besar daun serta jumlsh ruasnya hampir sama. Pads
sasat pénanaman, medium tanam terlebih dahulu disiram
dengan air sampai basah. Kantong bibit dipotong pada
bagian samping dan dasarnva, kemudian bibit beserta
sebagian mediumnya dimasukkan ke dalam lubang medium

tanam dan lubang ditutup kembali. Masing - masing
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kantong plastik diatur berjajar di dalam rumah plas-
tik, antara satu dengan lainnya berjarak 60 cm. Se-
telah bibit berumur satu minggu dari medium tanam di-
lakukan pengikatan dengan benang pada pangkal batang,

agar tansman dapat tumbuh dengan tegak.

Penyiraman larutan hara

Pada penelitian ini penyiraman dilakukan dengan
sistem irigasi tetes. Untuk mendapatkan penyiraman
tetes secars kontinu dilakuksn dengan cara menggan-
tungkan ember kapssitas 5 1 dengan menggunakan kawat
setinggi 1.5 m dari lantal. Ketinggian ember larut-
an memberikan tetesan sejumlah 200 ml/jam selama 8
jam/hari. EKarena mentimun Jepang membutuhkan larut-
an hara sebanyak 1.5-2 1/hari. Di dalam penggunaan
irigasi tetes diperlukan tekanan dan volpme air yang
kecil, sehingga transportasi air ke masing-masing ta-
naman mentimun diperlukan ukuran selang berdiameter
kira-kiras 1.0 em dari pangkal ember kemudiasn dihu-
bungkan dengan selang kecil berdiameter kirsas-kirs
0.3 em (Gambar 8). Pada ujung selang kecil dipasang-
kan batang penetes untuk'meneteskan haraAsecara kon-
tinu. Untuk menghindari penyumbatan oleh endapan ga-
ram atau partikel lasin pada batang penetes, pangkal
selang yang berhubungan dengan ember diberi saringan

berpori halus.
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Gambar 8. Penyirsman Tanaman Hidroponik dengan
Sistem Hara Tetes.

Batang penetes ditusukkan ke medium arang sekam kira-
kira 2/3 dari jarak bibit pada kantong plastik, agar
tidak.mudah lepas dan aliran diarahkan ke dalam agar
apabila kendor aliran tidak mengucur keluar dari kan-
tong.

Penggunaan LD untuk tanaman dilakukan pengencer-

an dengan akuades sebanyak 3 x dan 5 x. Sstiap hari
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dibuat sejumlah 5 1 larutan untuk setiap perlakuan
vang terdiri atas 3 tanaman, demikian pula vntuk LFH.

Untuk LFH dilakukan pengenceran sebanyak 100 kali.

Pengendalian hama dan penyakit

Untnk mengendalikan serangan hama dan penyakit,
penyemprotan pestisida dimulai setelah 1 minggu ta-
naman dipindahkan ke medium tanam.
Dosis penyemprotan insektisida Karphos digunakan
1 ce/l, sedangkan fungisida Antracol 70 WP dengan do-
sis 2 g/1. Penyemprotan kedua bahan kimia ini dils-
kukan 2 hari sekali secara bergantian dan untuk pe-
nyemprotan fungisida dihentikan setelah 10 hari ta-

namsn akan dipanen.

Perawatan dan pemeliharaan tanaman

Pertumbuhan tanaman mentimun Jepang yang semakin
besar dan tinggi memerlukan penopang/ pegangan agar
tidak menjalar ke bawah. Tanaman diarshkan ke atas
dengan memberikan ajir benang kasur yang diikatkan ke
kawat yang berada 2 m diatas rumah plastik. Setiap 2
hari sekali pertambahan panjang batang dililitkan pa-
da sjir benang tersebut.

Pemeliharaan tanaman dilakukan, setelah tanaman
bercabang, berbunga dan berbuah. Daun pertama sampai
kelima dibuang. Sulur-sulur yang tumbuh pada ketiak

daun dibuang dengan jalan memutuskannya 2 cm dari
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titik tumbuhnya, karena fungsi sulur sebagai alat

pegangan sudah digantikan oleh ajir/benang. Cabang-
cabang sekunder pada ketiak daun juga dibuang, yang

dipelihara hanya batang primer. Pembuangan_ini di-

naksudkan agar tidak mengganggu pertumbuhan batang

primer.

Tansman mentimun Jepang mempunyail bunga tidak
sempurna, dimana bunga jantan dan betinanya terletak
terpisah. Untuk mengoptimumkan produksi, dilakukan
penyerbukan buatan dengan menggunakan kuas pada waktu
pagi hari. Cara penyerbukan, bunga jantan {Gambar 9)
dipetik 2 buah lalu ujung kuas diletakkan pada tepung
saringa sambil diputar kemudian ditempelkan diatas
kepala putik betina (Gambar 10), juga sambil diputar-
putarkan.

Untwk mendapatkan bentuk buah yang tumbuh lurus
dan memanjang, titik tumbuh buah tidak boleh digang-
gu, karena titik tumbuh yang berada pada ujung buah
mentimun ini sangat sensitif, apabila tersentuh pada
waktu buah masih kecil maka pertumbuhannya cenderung

membengkok.
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Pemanenan

Pemanenan buah dilakukan pads pagi hari. Buah
dipetik setelah berumur dua minggu dari mulai bunga
diserbukan atau pada saat umur tanaman mencapal 80
hari. Di dalam penelitian ini pemanenan dilakukan
dengan umur buah seragam, sehingga tidak mengikuti
cara yang disarankan oleh Carkim (1980) yaitu buah
dipanen menurut kualitas eksport, dengan waktu pems-
nenan tidak serempak walanpun dilakukan penyerbukan

pada ssaat yvang sama.
c. Penbah yang diamati

Peubah vyang diamati meliputi

a. Tinggi tanaman
Pengukuran tinggi tanaman dimuwlai dari pangkal
batang sampai ruas batang paling ujung, dilakukan
setiap minggu sampai panen.

b. Jumlah ruas batang
Jumlah russ batang dihitung banyvasknya per-minggu,
dimulai dari minggu kedua sejak tanaman dipindah-
kgn dari persemaian ke medium tanam. Penghitung-
aﬁ dilekukan sampail tanamsan dipanen.

c¢. Jumlah bunga Jjantan dan betina
Jumlah bunga dihitung setiap hari dari munculnya

bunga pertama sampai dilakukan panen.
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Berat basah pucuk

Bagian pucuk tanaman dipotong dari mulai akar
pertama keluar pada pangkal batang, kemndian
dtimbang beratnya.

Berat basah akar

Bagian akar tanaman yang masih melekat bersama
dengan medium tanamnya direndam di dalam bak
berisi air selama 24 jam. Kemudian akar diber-
sihkan dari sisa-sisa arang sekam yang masih me-
lekat dan dikeringanginkan. Setelah skar kering
bart ditimbang beratnysa.

Berat kering pucuk

Sebelum dikeringkan, pucuk tanaman ditekuk-tekunk,
kemudian dimasukkan ke dalam kantong karton.
Tanaman dikeringkan di dalam oven selama 3 hari
pada suhu 70°C.

Berat kering akar

Perlakvuan sama dengan berat kering pucuk.

Luas dasun

Luas daun diukur dari diameter daun yang terlebar
dengan rumus 3,14r2. Pengukuran dilakukan pada
daun ke-3 dari pucuk, ke-9, 10 17, dan 25, yang
diambil secara acak.

Berat basah buah

Buah segar ditimbang diukur beratnya dari jumlah

total buah per-tanaman.
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Sedangkan lingkar buah diukur dari

gnya.

Panjang buah diukur dari mulai pangkal sampai
ujun

Panjang dan lingkar buah
diameter yvang paling besar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Kimia Fisika Residu Aktif dan Larutan Dranco
(L.D), serta Laruotan Formula Hidroponik (LFH). .

Dari hasil analisis kimia 1ni dapat dilihat bahwa re-
sidu aktif (campuran dari eceng gondok dan serasah daun
kering) mempunyai kandungan lignin sebesar 32.83 X dan
selulosa sebesar 0.90 ¥ (Tabel 3). Lignin merupakan kom-
ponen serat kasar yang resisten terhadap perombakan
anaerobik, sehingga keberadaannys di dalam substrat dari
awal sampai akhir proses hanya mengslami sedikit perom-
bakan. Berbeda dengan seluleosa, lebih mudah terdegradasi
selams proses anaerobik berlangsung.

Pada fermentasi anaerobik, komponen serat kasar
memiliki peran yang penting dalam penentuan nisbah C/N.
Apabila nisbah Q/N rendah, maka Jjumlah nitrogen vyang
tinggi akan menyebabkan pembentukan amonia meningkat,
sehinggsa pH jugsa akan meningkat {Buren, 19%79).
Peningkstan pH disebabkan karena amonia melepaskan ion
OH™. Pernyataan ini sesuai dengan hasil pengujian pH
dari residu aktif dan larutan dranco yang diperoleh pH
sebesar B8.2. Dan kemungkinan lain sumber N di dalam
residu aktif juga terdapat dalam bentuk amonium (NH4+ dan
NHg). Keadaan C/N yang rendah ini, juga akan meningkatkan

jumlah mikroorganisme perombak substrat.
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Tabel 3. Ansalisis Kimia Residu Aktif Dranco.

Analisis awal akhir
yvang dinji =0 @ mommmmmmeeeemee e e
Eceng gondok Serassh daun Residu
segar kering aktif
Bahan kering (%) B.78 51.386 19.55
Kadar abu (%) 1.30 16.10 4 .92
Lignin (%) 6.40 50.70 32.83
Selulosa (%) 35.80 12.04 0.90
COoD (g/g) 0.76 0.73 0.87
Ei-N (mg/g) 9.02 12.04" 3.72
SS (g/1) - - 4 80
{ Suspended Solid)
VsSS (g/1) - - Z2.10
{Volatile Suspended
Solid)
Eadaer N total (%) 2.38% 0.50-1.00% 0.24
Kadar C organik (%) 41 .89% 20.00-80.00x% 3.70
Nisbah C/N 17.60x% 40.00-80.00% 15.00

X Gaur (1975)

Di dukung oleh pendapat Hills (1870) bahwa nisbah C/N
hasil ferpentasi anaerobik yang berkisar antara 15-20
, ,
dapat menéapai produk yang mantap pada kondisi optimum.
Dapat dilihat pada Tabel 3. dengan nisbah C/N 15 residn

aktif mempunyal kondisi yang cukup mantap untuk digunsakan

sebagai sumber hara organik bagi tanaman.
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Larutan dranco dihasilkan dari kandungan air dengan
akumulasi garam-garam mineral di dalam residu aktif.
Kadar garam dari larutan dranco sangat bervariasl tergan-
tung dari Jjenis substrat yang digunakan. Dari uji
konduktivitas elektrik (EE) diperoleh jumlah kadar garam
LD pekat sebesar 4.410 mHhos/em. Terlihat pada Gambar 11,
tingkat pengenceran LD dari 0, 2, 3, 4 sampai 10 kali
masing-masing sebesar 4.410 mMhos/cm, 2.360 mMhos/cnm,
1.5638 mMhos/cm, 1.258 mMhos/cm, 1.010 mMhos/cm, 0.872
mMhos/cm, 0.772 mMhos/cm, 0.645 mMhos/cm, 0.599 mnMhos/cn,
00.474 mMhos/cm terjadi penurunan jumlah kadar garamnys

(KE).

5 KE (milimhos/cm)

pengenceran (kali)

LD

Gambar 11. Grafik Pengaruh Tingkat Pengenceran LD
Terhadap Nilai EE (mMhos/cm).
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Di dalam penelitian ini digunakan LD dengan pengen-
ceran 3X dan 5X masing-masing dengan KE sebesar 1.8638
mMhos/cm dan 1.258 mMhos/em. KE ini mempunyai nilai lebih
kecil dibandingkan dengan KE pads LFH, yaitu sebesar 2.0
mMhos/cm. Walaupun EKE pada LD 3X lebih kecil tetapi
terdapat Jjumlah total konsentrasi unsur hara lebih besar
(Tabel 4 dan 5). Dengan KE sebesar itu, kebutuhan hara
cukup tersedias untuk pertumbuhan tanaman mentimun Jepang
(Cbcﬁmis sativus var. spring swallowr).

Berdasarkan hasil analisis kimia, LD Jjuga memnpunysai
kandungsn unsur makro dan mikro yang cukup tinggil

(Tabel 4) vyang diperlukan oleh tanaman. Karena total
konsentrasi LD mempunyai jumlah yang hampir sama dengan
LFH (Tabel 4), diharapkan unsur hara dapat diserap oleh
tanaman Secara optimum.

Dari Tsbel 4, dapat dilihat pada konsentrasi unsur
mikro Fe, Pb, Mn, Cu, dan Zn antara LD dengan supernatan
LD terdapat perbedaan jumlah yang cukup besar. Dikatakan
bahws unsur-unsur ini cenderung akan mengendap di dalanm
larutan bila pH meningkat (basa), sebaliknya bila pH

rendah terdaéat dalam bentuk terlarut. Walsupun di dalam

supernatan LD dijumpai konsentrasi unsur mikro dalam
jumlah kecil, namun keadaan ini masih memenuhi syarat
batas kisaran jumlah konsentrasi unsur hara ~ yang

disarankan bagi pertumbuhan tanaman (Tabel 2).
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Tabel 4. Analisis Kimia Unsur Makro dan Mikro

pada LD

Unsar Konsentrasi (ppm)

o L 3x LD 5X  Supernatan LD
Makro -
N 577 182.33 115.40 450
P 74 24 .87 14 .80 31
K 1158 386.00 231.60 1115
Ca B26 208.67 125.20 &8
Mg 108 36.00 21.80 55
S 120 40.00 24.00 33
Mikro
Na 69 23.80 13.80 58
Fe 580 198.87 118.00 0.95
Pb 2 0.87 0.40 5.3
Mn 29 9.867 5.80 0.83
Cu 1.3 0.43 0.28 0.05
Zn 7 2.33 1.44 0.1
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Tabel 5. Jumlah Unsur Hara Makro dan Hikro di
dalam LFH.

Unsur makro Unsur mikro
(ppm) (ppm)
"""""" N 237.10  Fe-DTPA 14.00
P 117.14 Hn 0.82
K 312.10 Zn 0.57
Ca 182.93 Cu 0.08
Mg B6.79 B 0.52
S 82.81 Mo 0.086
Total makro + mikro - 1014.72

DTPA : Dietilentriaminpentaasetat

2. Pengaruh LD dan LFH Terhadap Pertumbuhan Tanaman

mentinun Jepang (Cucumis sativus var. spring swallow).
Bobot basah dan bobot kering akar dan pucuk

Berdasarkan hasil uji BNT 5% menunjukkan, baik bobot
basah maupun bobot kering akar pads LD 3X berbeda nyatsa
dibandingkan kontrol (LFH) dan LD 5X (Tabel B6). Namun
bobot kering akar pada LD 3X yang tinggi, tidak disertai
dengan %ertumbuhan bagian pucuk yang lebih baik. KEeadaan
ini mungkin disebabkan oleh ketersediaan unsur hafa di
dalam LD tidak terdapat dalam jumlah yang berimbang (Hukum

minimum Liebig).
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Tabel 6. Beobot basah dan kering akar, pucuk serta
rasio bobot kering akar : pucuk tanaman.

Jenis Bobot basah Bobot kering

larutan--——=——mm e e e
Akar Puecuk Akar Pucuk Rasio akar:pucuk

1.D 53X 208.1 a 207.7 a 49.87 a 18.77 a 2.68B

LD 3X¥ 428.2 b 299.0b 105.9 b 30.73 b 3.45

LFH 215.9 a 438.3 ¢ 38.B3 a 38.83 b 0.99

Keterangan : Rilai dengan indeks huruf yang berbeda pada
kolom yang sama berbedsa nyats berdasarkan
-uji 5%.

Seperti yang terlihat pada Tabel 6 di atas, menun-
jukkan bahwa rasio bobot kering sksr:pucuk LD 3X paling
tinggi yaitu sebesar 3.45, sedangkan LD 5X dan LFH masing-
nasing sebesar 2.66 dan 0.99. Menurut Fitter dan Hay
(1981) rasio akar : pucuk merupskan sifat yang sangst
plastis (mudah berubah), dan nilai rasio tersebut akan
meningkat dengan rendahnya persediaan air, oksigen, nitro-
gen, dan temperatur medium tumbuhnya. Ada kemungkinan
nilsi rasio akar : pucuk yvang lebih tinggi pada LD
dibandingkan dengan LFH, disebabkan oleh perbedaan kan-
dungan unsuréhara pada masing-masing larutan.

Salah satu unsur yang sangat menentukan di dalam
pertumbuhan tanaman adalah nitrogen. Pada LD konsentrasi
unsur N terdapat dalam jumlah lebih kecil dibandingkan

dengan LFH (Tabel 4 dan 5). Sarief (1888) menyatakan
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bahwa tanaman yang menderita kekurangan unsur N akan
menyebabkan akumunlasi unsur S di dalam tanaman. Menurut
Prawiranata, et al (1990) pengaruh unsur N dan S dapat
disatukan, karena keduanya menunjukkan pengaruhnya di
dalasm sintesis asam amino dan protein. Sehinggas kekurang-
an unsur N akan menghambat atau menghentikan pertumbuhan
tanaman. Dinyatakan pula bahwa pada tanaman vang
kekurangan unsur S akan menyebabkan perakaran ekstensif.
Seperti pada Tabel 6 dan Tabel Lampiran 3, bobot Lkering
akar pada LD 3X paling tinggi, namun tidak diimbangi
dengan bobot kering pucuk yang lebih baik. Keadaan ini
dimungkinkan karena adanya konsentrasi unsur N dan § pads=s
LD cukup rendah.

Dijelaskan oleh Higgs dan James (1969), bahwa tanaman
vang mempunyai lagn pertumbuhan tinggi cenderung
memperlihatkan rasio akar : pucuk lebih rendah.

Perbedaan laju pertumbuhan antara LD dan LFE kemungkinan
disebabkan oleh penyerapan unsur N dalam bentuk vyang
berbeds. Untuk LD sumber nitrogen tersedia dalam bentuk
N-amonia, sedangkan LFH tersedia dalam bentuk N-NOg (Tabel
Lampiran 1). Penyerapan unsur N—N03 lebih disukai oleh
tanaman baik pada tingksat karbohidrat rendah maupun
tinggi. Sehingga pada LFH mempunyai laju pertumbuhan ta-
naman lebih baik daripada LD. Seperti yvang diungkapkan
oleh Prawiranata, et &l (1990) umumnya tanaman pada

tingkat karbohidrat rendah dapat menyimpan ion nitrat yang
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tidak terasimilasi dalam vakuola sel, tanpa efek vyang
merugikan, sedangkan pemberian N-amonia dapat mnenimbulkan
gejala keracunan amonia, karena akumulﬁsi ion amonia tidak
terasimilasi. Diungkapkan pula bahwa tanaman menyukal
bentuk N-amonia pada laju fotosintesis tinggi, karena
" asimilasi ion smonia menjadi karbohidrat berlangsung lebih
cepat di dalam tanaman. Dapat dilihat total herat Lkering
akar dan pucuk LD 3X, LD 5X, dan LFH masing-masing sebesar
136.83 g, ©6B.64 g, dan 77.46 g. Pada LD 35X mempunyai
total berat kering paling kecil, kemungkinan unsur
nitrogen dan total konsentrasi unsur hara vyang tersedia
terdapat paling sedikit dibandingkan LD 3X maupun LFH
(Tabel 4 dan 5). Untuk melihat perbedaan bobot basah dan
bobot kering total tanamasn LFH, LD 3X, dan LD 5X secara
jelas, dissajikan Gambar 12.

Kemungkinan 1lain yang menunjukkan bobot kering akar
pada LD 3X lebih tinggi dari LFH adalah adanya kaitan
antars konsentrasi ion K+ dan Ca++ larutan dengan tingkat
pertumbuhan akar tanaman. Konsentrasi ion K+ dan Ca++
pada LD 3X lebih besar daripada LD 5X dan LFH (kontrol)
(Tabel 4). Unsur-unsur ini berperan aktif di dalam men-
dorong pertumbuhan rambut-rambut akar.

Seperti yang dinyatakan oleh Leiwakabessy (1889) bahwa
unsur K yang tinggi akan mendorong pembentukan dan
perkembangan akar lebih bercabang dan akar lateral banyak

terbentuk.
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bohot total tanaman (g)

600 1~

400 1"

200 +°

. : s 1 SEERIEIN
LFH LFH LD 38X LD 3X LD &6X LD &6X

Bl Bobot basah akar Bobot basah pucuk

Bobot kering akar Z68 Bobot kering pucuk

Gambar 12. Diagram Pengaruh LF¥H dan LD Terhadsp
Bobot Basah dan Bobot Kering Total
(Pucuk dan Akar) Tanaman.

Begitu pula Sarief (1988) menjelaskan bahwa unsur Ca
sangat mempengaruhi pertumbuhan meristem dan menjamin
pertumbuhan serta berfungsinya ujung dan bulu-bulu akar.
Dengan demikian ion K+ dan Ca++ yang terdapat lebih besar
pada LD 3X menyebabkan bulu-bulu akar yang terbentuk jauh .
lebih banyak.

Diduga ion K+ lebih berpengaruh di dalam pertumbunhan
akar, karena serapan ion K+ sangat dipengaruhi oleh
gaerasi. Di dalam hidroponik dengan sistem penetesan hara
secara kontinu dan teratur ini akan menjaga kelembaban
medium tumbuh akar lebih baik. Seperti vang dinyatakan
oleh Leiwakabessy (1989), kelembaban medium tumbuh akan

meningkatkan penyerapan/pergerakan ion K+ ke akar melalui
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difusi maupun aliran massa. Sedangkan untuk unsur Ca
keadasan ini relatif kurang berpengaruh.

Untuk melihat perbedaan respon tanaman yang terdapat
pada larutan hara biasanya dikaitkan dengan hasil, laju
pertumbuhan, dan persentase hara di dalam Jaringan
tanaman. Adanya variasi kandungan unsur hars dalam
larutan depat memberikan adaptasi fisiologils yang berbeda
dari suatu tapnaman. Gejala ini ditunjukkan oleh tanaman
dalam menyerap ion Ca++, dan Mg++. Olsen (1871) telah
menghitung suatu faktor absorpsi yaitu rasio Ca/Hg dalam
tanaman Mustard (Sinapsis alba) dengan Ca dan Mg di dalam
larutan hars; Jjika faktor absorpsi adalah 1.0, tanaman
menyerap kedua ion dalam proporsi yang sebanding, Jjika
tidak, tanaman akan memperlihatkan selektivitas ion.

Bila rasio Ca/Mg larutan hara sebesar 7 akan tgrjadi
defisiensi Mg, sedangkan kisaran ion Mg++ yang dibutuhkan
oleh tansman di dalam larutan hara, disarankan antara 24-
100 ppm (Leiwakabessy, 1988). Berdasarkan hasil analisis
kimis, rasio Ca/Hg pada tanaman LD dan LFH masing-masing
menunjukkan nilai rasic sebesar 5.8 dan 2.7. Artinysa bsahwa
di dalam selektivitas/kompetisi tersebut ion Ca++ pada LD

3¥ diserap lebih tinggi dibanding pada LFH dan LD 3X.

Luas DPaun
Untuk melihat perbedaan luas daun antar perlakuan,

dilakukan pengukuran luas daun yang dipilih secara acak,
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vaitu daun ke-3 dari pucuk, daun ke-9, ke-10, ke-17, dan
ke-25. Ternyata hanya daun ke-3 dari pucuk saja yang
tidak menunjukkan perbedaan di antara ketiga perlakuan.
Luas daun ke-9 dan ke-10 pada LD 5X 1lebih kecil
dibandingkan dengan LD 3X dan LFH, sedangkan dsun ke-17
dan ke-25 pada LD 5X dan LD 3X mempunyail luas daun yang
iebih kecil dari pada LFH (Tabel 7, Tabel Lsmpiran 4

dan 5).

Tabel 7. Pengaruh Pemberian LFH dan LD Terhadap
L.uas Daun.

Jenis Luas daun (cmz) ke-

laruntan --————=———===— " ——— -
g 10 17 25

I.D 5X 33.87 a 36.32 a 40 .45 a 15.56 a

LD 3X 44 .19 b 50.24 b 52.01 a 22.20 a

LFH 49.83 b 52.36 b 71.94 b 35.51 b

Keterangan: Nilai dengan indeks huruf yang berbeda pada
kolom yang sama berbeda nyata berdasarkan uji

Menurut Resh (19891) ada hubungan luas dauvn, fotosin-
tesis dengan kebutuhan unsur hara. Apabila luas daun
meningkat mgka kebutuhan unsur hara juga akan meningkat,
sehingga menyebabkan penurunan konsentrasi unsur di dalam
larutan hara. Perbedaan luas daun antara LD 3X, LD 5X dan
LFH kemungkinan dipengaruhi oleh ketersedisan unsur harsa

di dalam masing-masing larutan.
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Dapat dilihat pada LD 5X mempunyai total konsentrasi
unsur hara sebesar 672.30 ppm. Jumlah ini lebih kecil
dibandingkan dengan total konsentrasi LD 3X dan LFH
masing-masing . sebesar 1120.44 ppm dan 1015.3 ppm. Akan
tetapi LD 3X yang mempunyail jumlah total kénsentrasi unsar
hara lebih besar dibandingkan dengan LFH mempunyai 1luas
daun ke-17 dan ke-25 yang lebih keeil dari LFH. Diduga
luas daun berkaitan erat dengan jumlah unsur nitrogen,
dimana pada LD 3X maupun LD 5X terdapat jumlah unsur N

relatif lebih kecil daripada LFH {(Gambar 13).

Gambar 13. Perbedaan Luas Daun Ke-17 Antara LFH
dengan LD 3X dan LD 5X (dari kanan
ke kiri).
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Menurut Sarief (1888) jumlah unsur N yang dibutuhkan
oleh tanaman jauh lebih besar dibandingkan dengan unsur-
unsur lainnya. Unsur N digunakan di dalam sintesis
protein pada daun. Sintesis protein dapat dihasilkan
dalam jumlah banyak bila daun tumbuh lebih lebar, sehingga
proses fotosintesis tanaman dapat berlangsung lebih baik
dan optimum. Dari pernyataan diatas dapat dikatakan bahwa
luas daun tanaman sakan semakin kecil dengan semakin
berkurangnya Jumlah unsur N dalam larutan hara. Dengan
demikian perbedaan konsentrasi unsur hara diantara ke-3
jenis larutan menyebabkan perbedaan luas dsun.

Terbukti pada LD 5X yang mempunyai konsentrasi hara paling

kecil menunjukkan luas daun paling kecil (Gambar 14).

luas daun (cm2)

80

60 -1

40

204

pucuk ke-3 daun ke-9 daun ke-10 daun ke-17 daun ke-26

Blirn NSwpax EEuwpb sX

Gambar 14. Diagram gengaruh LFH dan LD Terhadap Luas
Daun {(cm®)
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Hasil pengamatan di lapang menunjukkan warna hijau
daun pada LD 5X lebih muda daripada LD 3X, sedangkan LD 3X
lebih muda ‘dibandingkan dengan kontrol (LFH).

Perbedaan warna hijau daun tersebut kemungkinan disebabkan
penyverapan ion Mg++ oleh tanaman pada LD ditekan
keberadsannva oleh ion Ca++ (rasio Ca/Mg). Fungsi ion
Hg++ sebagai pembentuk klorofil daun, ketersediannya tidak
dipengaruhi oleh pH larutan. Kemungkinan lain perbedaan
warna hijau daun Jjuga berkaitan erat dengan pengaruh pH
larutan. Di dalgm penelitian ini pH untuk tanaman LD 3X
dan LD 5 sedikit agak tinggi dibandingkan dengan LFH,
masing-masing terdapat pada pH 7.7, 7.5, dan B.5. Didugsa
bahwa bila pH larutan tanaman terdapat dalam kondisi agak
basa (pH sedikit tinggi), jumlah ion Fe++, Hn++, dan Zn++
akan berkurang. Keadaan ini diperjelas oleh pendapat Resh
(1991) bahwa kelarutan ion Fe++, Hn++, dan Zn++ akan
menurun bila pH larutan meningkat dari pH 6.5 sampail 830.
Ketiga unsur ini juga berkaitan di dalam sintesis
klorofil.

Walsupun rasio Ca/Mg dan pH larutan pada LD 3X
mempunyai nilai lebih tinggi daripada LD 5X, tetapi warnsa
"hijan daun terlihat lebih muda pada LD 5X. Keadaan ini
mungkin lebih dipengaruhi oleh jumlah total konsentrasi LD
pada masing-masing pengenceran (LD 5X lebih kecil dari
LD 3X) dan keterkaitan konsentrasi antar unsur hara

lainnya, seperti N dan S (turut berperan di dalam
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pembentukan warna hijau daun) yang tersedia dalam Jjumlah
lebih kecil daripada LD 3X (Tabel 4).

Prawiranata, et al (1990) juga menyatakan bahwa kekurang-
an unsur N dan S pada tanaman akan menyebabkan warna daun

menjadi hijau kekuningan.

Tinggi tanaman dan jumlah ruas batang

Pengamatan. terhadap tinggi tanaman pada minggu ke-1
sampai ke-B diperoleh hasil sebagai berikut: dari minggu
ke-1 sampai ke-3 antara LD 3X, LD 5X dan LFH tidak berbedsa
nyata pada uji BNT 5%. Perbedaan tinggi dan jumlah ruas
batang yang sangat nyata terjadi sejak minggo ke-4 sampai
ke-8 (Tabel 8, Tabel Lampiran 8 dan 7).

Tabel 8. Pengaruh Pemberian LFH, LD 3X, dan LD 35X

Terhadap Pertumbuhan Tinggi dan Jumlah
Ruas Tanaman.

Jenis Tinggi tanaman Jumlah ruas tanaman

LD 5¥ 178.7 a 238.0 a 257.3 a 20.67 a 25.33 a 28.33 a
LD 3X 181.7 a 242.3 a 2B4.7 a 21.33 ab 27.00 a 30.33 =
LFH 206.3 b 257.3 b 288.7b 23.87 b 29.87 b 34.000b

Eeterangan : Nilai dengan indeks huruf yang berbeda pada

kolom yang sama berbeda nyata berdasarkan uji
BNT 5%.
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Respon tinggi tanaman juga berkaitan erat dengan respon
jumlah ruas batang yang diamati selama 6 minggu, diperoleh
perbedaan pengaruh ketiga jenis larutan pada minggu yang
sama, yaitu pada minggu ke-4 sampai ke-6 (Tabel 8, Tabel
Lampiran 8 dan 9).

Menurut Gregory (1928) bahwa pemanjangan organ aksial
tanaman Cucumis sativus akan diikuti dengan pertumbuhan
panjang/tinggi batang dan luas permukaan daunnysa.
Disebutkan puls, periode antara fase pembungsan sampal
terjadi pembuahan sempurna ditandai oleh : penurunan
diferensiasi organ vegetatif baru; luas daun dan
perpanjangan antar ruas mencapai ukuran yang maksimum; dan
penurunan absorpsi garam dan air. Pada fase pembentukan
buah akan terjadi lagi diferensiasi organ vegetatif dan
peningkatan kebutunhan air serta absorbsi garam.

Dari Tabel 8 maupun Gambar 15 dan 18 dapat dilihat
perbedaan tinggi tanaman dan jumlsh ruas batang tanaman
hanya terjadi pada minggu ke-4 sampﬁi ke-6 antara LD 5BX

dengan LFH.
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tinggi tanaman (cm)
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Gambar 15. Grafik Pengaruh LFH dan LD Terhadap
Pertumbuhan Tinggi Tanaman.
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Gambar 168. Grafik Pengaruh LFH dan LD Terhadap
Jumlah Ruas Batang Tanaman.
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Tanaman mencapai laju pertumbuhan maksimum dimulai dari
minggu ke-2 sampai ke-4, kemudian pada minggu ke-4 sampail
ke-B terjadi penurunan laju pertumbuhan tinggi tansaman dah
Jumlah ruas batang mencapai fase stasioner. Pada fase
stasioner ditandai dengan fase pembentukan buah, dimana
pada saat itu unsur hara dibutuhkan dalam Jjumlah lebih
banyak, mungkin fakter inilah yang menyebabkan perbedaan
pertumbuhan antara LD 5Y dengan LFH (Gambar 17).
-Sedangkan ketersediasan konsentrasi unsur hara di dalam LD

5X lebih rendah dibandingkan dengan LD 3X maupun LFH.

Gambar 17. Perbedaan Tinggi Tanaman Mentimun
Jepang (Cuecumis sativus var.
spring swallow) Pada LFH, LD 5X, dan
LD 3X%.
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3. Pengarubh LD dan LFH Terhadap Produksi Mentimun Jepang
(Cucumis sativus var. spring swallow)
Berat total dan panjang buah
Pengamatan terhadap berat dan panjang buah berbeds
nyasta pada LD éX dan LD 5X terhadap LFH, vyaitu LFH
mempunyal panjang dan bera£ total buah 1lebih besar
(Tabel 9 dan Tabel Lampiran 11).

Tabel 9. Pengaruh Pemberian LD dan LFH Terhadap
Perkembangan Buah.

Jenis Parameter bnah

larutan —-—————m—— e
Berat (g) Panjang (cm)

LD 5X 464 .7 a 25.07 a

LD 3X 568.0 a 26.39 ab

LFH 836.5 b 29.05 b

Keterangan: Nilai dengan indeks huruf yang berbeda pada
kolom yang sama berbeda nyata berdasarkan uji
BNT 5%.
Unsur-unsur hara yang dibutuhkan dalam pembentukan
buah di antaranya unsur P, K dan Ca (Resh, 1891). Unsur P
dibutuhkan dalam jumlah lebih besar pada saat pembungaan,
pemasakan §uah dan pembentukan biji- Tetapli unsur P
kurang dibutuhkan tanaman pada fase pertumbuhan vegetatif.
Di dalam LD 3X dan LD 5X tersedis unsur P masing-masing
sebesar 24.87 ppm dan 14.80 ppm. Jumlah ini lebih kecil
dibandingkan dengan LFH vaitu sebesar 117.14 ppm.

Walsupun unsur P terdspat dalam jumlah sedikit, tetapi
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Peranan K dalam proses pembentukan buah adalah untuk
meningkatkan kualitas buah, sedangkan Ca berperan di dalam
pembentukan dinding sel.

Pengamatan tferhadap warna kunlit buah menunjukkan
bahwa warna hijan kuolit buah pada LD 3X maupun LD 05X
terlihat lebih muda dibandingkan dengan LFH. Keadaan inil
nungkin seperti yang dinyatakan oleh Resh (1991) bila pH
larutan cenderung basa, akan menyebabkan beberapa unsur
vang berperan di dalam sintesis klorofil seperti Fe, Mn,
Zn vang tersedia di dalam larutan hara kurang diserap oleh

tanamar .



KESIMPULAN DAN SARAR

Hasil proses fermentasi ansercbik serasah daun
kering, yvaitu larutan dranco (LD} nelalui sistem
hidropeonik memberikan pengarnh yang baik terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun Jepang (Cucumis
sativus var. spring swallow).

Berdasarkan analisis kimia fisik LD mempunyai kan-
dungan garam-garam mineral dalam jumlah tinggi. Kadar
garam LD bervariasi tergantung dari substrat fermentasi
yang digunakan. Kadar garam LD dengan konduktivitas
elektrik (KE) 4.410 milimhos/cm terdapat Jjumlah total
konsentrasi unsur-unsur hara sebesar 3361.3 ppm. Jumlah
kadar garam yang dibutuhkan oleh setiap jenis tanaman juga
bervariasi. Pengenceran LD sebanyak 3X dan 5X dapat
memberikan pertumbuhan yang cukup baik terhadap tanaman
mentimun Jepang. Namun bils dibandingkan dengan larutan
formula hidroponik (LFH) memberikan perbedaan yang nyata
di dalam bobot basah dan kering akar dan pucuk tanaman,
tinggi tsnaman, Jumlah ruas batang, luas daun, dan
produksinya. Sedangkan untuk jumlah bunga jantan, betina,
dan liégkar bush tidak menunjukkan perbedaan yang nyata.

Untuk memberikan pengaruh pertumbuhan yang lebih baik
terhadap pemakaian LD mungkin perlu ditambahkan sedikit

unsur-unsur hars, seperti unsur N dan 8 vang berkaitan



62

erat dengan proses fotosintesis dan pertumbuhan tansaman.
Unsur Mg vang diperlukan dalam pembentukan klorofil dan
mempengaruhi warna hijau daun. pH LD Jjuga perlu
diturunkan untonk memungkinkan ketersediaan unsur Fe, Mn,
dan Zn vyang cenderung mengendap pada - pH sedigit basa.
Unsur-unsur tersebut Jjuga diperlukan tanaman dalam
sintesis klazofil.

Penelitian mengenai LD ini merupakan penelitian awal
dari penggunaan LD sebagai larutan hidroponik. Sehingga
diperlukan penelitian lebih lanjut agar LD dapat
digunakan oleh tanaman sSecara optimum, Disarankan
mengadakan penelitian mengenai Jjenis substrat fermentasi
vang mengandung garam mineral tinggi seperti limbah dari
beberapa tanaman famili Leguminaceae, pengujian toksisitas
dari asam lemak menguap, penyelarasan konsentrasi unsur-
unsyar hara dan kadar garamnya (RKE) dengan larutan

formula/standar hidroponik, dan pengaturan pH.
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Tabel Lampiran 1. EKomposisi Larutan Formula
Hidroponik Untuk Mentimun
dari PT. Saung Mirwan, Bogor.

Komponen Jumlah ya?g d%butuhkan
ppm
BAE A
HRO4 38 % 15.968
Ca(NOg)y | 750
NH4NOg 18 % 78
Fe-DTPA 14
BAK B
HgPOy 59 % 24.78
ENOg | 682
HgS0, 308
Hg(NOg) 49 32
KHoPOy4 170
MnSO, " 1.70
ZnS0y 1.40
Borax 2.40
CuS0y 0.20
NasMoOy : 0.12
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Tabel Lampiran 2. Daftar Sidik Ragam Bobot Basah Pucuk

dan Akar.
Sumber EKeragaman db JK KT F-hit F0.05 F0.01
Bagian Pucuk
Perlakuan 2 81704.887 40852.333 57.4B7x% 5.14 10.82
Galat 6 4265.333 710.889
Total 8 12440.000
KK = (%) = 8.48B
Bagian Akar
Perlakuan 2 Q91825.983 45812.991 99.208%x
Galat 6 2776.753 482.782
Total 8 94B02.736

Keterangan : NIlai yang diikuti tanda * berbeda nyata pada
taraf uji 5% dan nilai yang diikuti tanda *x
berbeds sangat nyata pada taraf uji 1%.
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Tabel Lampiran 3. Daftar Sidik Ragam Bobot Rering
Pueuk dan Akar.

Sumber Keragaman db JE KT F-hit FG.05 FO0.01

Bagian Pucuk

Perlakuan 2 611.482 305.741 16.759%x% 5.14 10.92
Galat 5] 109.480 18.243

Total 8 720.942

Bagian Akar

Perlakuan 2 T7790.72%7 3895.3B3 49.108%x%
Galat B 475.932 79.322

Total 8 B8266.860

Eeterangan : Nilai vang diikuti tanda * berbeda nyata pada
taraf uji 5% dan nilai yang diikuti tanda *x
berbeda sangat nyata pada taraf uji 1%.



70

Tabel Lampiran 4. Daftar Sidik Ragam Luas Daun
ke-3 dari pucuk, ke-9, dan ke-10.

Sumber Keragaman db JK KT F-hit F0O.05 FO0.01
Ee—3 dari pucuk

Perlakuan 2 53.500 28.750 4.871 5;14 10.82
Galat 8 32.853 5.4892

Total 8 86.453

Daun ke-8

Perlakuan 2 392.748 196.373 35.374%x
Galat 5] 33.308 5.551

Total 8 426.054

Perlakuan 2 455.821 227.910 81.8B2%x
Galat 8 16.705 2.784
Total 8 472 .528B

Keterangan : Nilai yvang diikuti tanda * berbeda nyata pada
taraf uji 5% dan nilai yang diikuti tanda %%k
berbeda sangat nyata pada taraf uji 1%.




71

Tabel lampiran 5. Daftar Sidik Ragam Luas Daun
ke-17 dan ke-25.

Sumber EKeragaman db JE KT Fhit F0.05 F0.021
Daun ke-17

Perlakuan 2 1522.08B0 7B1.030 23.487%%x 5.14 10.82
Galat 5] 194 .416 32.403

Total 8 1716.4786

daun ke-295

Perlsahkuan 2 £19.283 309.646 10.264%
Galat B 181.010 30.168

Total 8 800.303

Eeterangan : Nilai vang diikuti tanda * berbeda nyata pada
taraf uji 5% dan nilai yang diikuti tanda *x
berbeda sangat nyata pada taraf uji 1%.
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Daeftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman

dari Minggu ke-1 sampai ke-3.

Sumber Keragaman db JK

KT Fhit F0.05 F0.01
Hinggu ke-1
FPerlakuan A 1.5586 p.778 0.152 5.14 10.92
Galat 8 30.887 5.111
Total 8 32.223
KK = (%) = 11.00
Hinggu ke-2
Perlakuan 2 56.000 28.000 1.3%77
Galat B 122 .000 20.333
Total 8 178.000

Minggu ke-3

Perlakuan 2 404 .667
Galat B 411.333
Total 8 818.000

202.333 2.9351
68.556

Keterangan

Nilai wyang diikuti tandsa * berbeda nysata pada
taraf uji 5% dan nilai yang diikuti tanda *x
berbeda sangat nyata pada taraf uji 1¥%.
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Tabel Lampiran 7. Daftar sidik Ragam Tinggi Tanaman
dari Minggu ke-4 sampal ke-B.

Sumber Keragaman db JE KT Fhit F0.95 F0O.01
Minggu ke-4

Perlskuan 2 1382.888 B891.444 4.7368 5.14 10.92
Galat (5] 876.000 148.000

Total 8 2258.889

Hinggu ke—-5

Perlakuan Z B17.556 308.778 12.40B%x
Galat B 149.333 24 .889

Total 8 766.889

liinggn_ke_—_ﬁ

Perlakuan 2 1611.556 805.778 7.823%
Galat B 518.000 1903.000

Total B 2229.5586

Keterangan : Nilai yang diikuti tanda * berbeda nyata
taraf uji 5 % dan nilai yang diikuti tanda
%% berbeda sangat nyata pada taraf uji 1 %.
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Tabel Lampiran 8. Daftar Sidik Ragam Jumlah Ruas
' Batang dari Minggu ke-2Z sampail

ke—-4 .
Sumber Keragaman db JK KT F-hit FO.05 Fp.01
Hinggu ke-2
FPerlakuan P 2.687 1.333 1.500 5.14 10.92
Galat 3] 5.333 0.8889
Total 8 8.000
KK = (%) = 12.47
Mingegn ke-3
FPerlakuan 2 Z2.889 1.444 1.182
Galat 8 7.333 1.222
Tatal 8 10.222
KK = (%) = 7.59
Mingegu ke-4
Perlakuan 2 14.883 7.444 4 .467
Galat 8 10.000 1.8667
Total 1 8 24.889
KK = (%> = 5.90
Keterangan : Nilai vang diikuti tanda ¥ berbeds nyata pa-

da taraf uji 5% dan nilai yang diikuti tan-
da ** berbeds sangat nyata pada taraf uji 1%.
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Tabel Lampiran 9. Daftar Sidik ragam Jumlah Ruas
\ Batang pada Minggu ke-5 dan ke-6.

Sumber Keragaman db JK KT Fhit FG6.05 F0.01

Minggu ke-5

Perlakuan 2 28.687 14.333 11.727%x 5,14 10.92
~Galst 6 7.333 1.222

Total 8 36.000

Hingegn ke-6

Perlakuan 2 38.222 18.111 32.800%x
Galat B 3.333 0.5586

Total B8 39.555

Keterangan;: Nilai yang diikuti tanda * berbeda nyata pada
taraf uji 5% dan nilai yang diikuti tanda *x
berbeda sangat nyata pada taraf uji 1%.
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Tabel Lampiran 10. Daftar Sidik Ragam Jumlah Bunga
Jantan dan Bunga Betina.

Sumber Eeragaman db JK KT F-hit F0.05 F0.01
Bunga jantan

Perlakuan 2 280.222 140.111 2.268 5.14 10.82
Galat B 370.687 61.778

Total 8 650.8849

Bunga betina

Perlakuan 2 C.889 0.444 0.250
Galat 6 10.8689 0.778

Total 8 11.556

Keterangan : Nilai yang diikuti tanda * berbeda nyatsa pada
taraf uji 5% dan nilai yang diikuti tanda XX
berbeda sangat nyata pada taraf uji 1%.
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Tabel Lampiran 11. Daftar Sidik Ragam Berat Total Buah,
Panjang Buah dan Lingkar Buah.

Sumber Keragaman db JK KT F-hit FO0o.05 FO0.01
Berat buah

Perlakuan 2 220680.847 110345.423 7.331%x 5.14 10.892
Galat 6 90309.473 15051.578

Total 8 31100.320

Panjang buah

Perlakuan 2 24 .685 12.342 5.337%
Galat B 13.87%7 2_.313

Total 8 38.562

Lingkar busah

Perlakuan 2 3.074 1.537 0.71Z2
Galat 6 12.958 2.160

Total 8 16.032

Keterangan : Nilai yang diikuti tanda * berbeda nyata pada taraf
uji 5% dan nilai vang diikuti tanda *% berbeda sa-
ngat nyata pada taraf uji 1%.
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